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Jangan tanyakan pada diri mu apa yang dibutuhkan di dunia. Bertanyalah apa
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HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN KECEMASAN
AKADEMIK SISWA DI MASA PANDEMI COVID-19

MUHAMMAD RIZKI FEBRYANTO

188110190

FAKUYLTAS PSIKOL OGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Siswa sebagal harapan untuk bisa melanjutkan masa depannya dengan
berusaha belajar dan menuntut ilmu, maka timbul rasa.percaya diri siswa tersebut
untuk mencapal masa depannya disisi lain, pada siswa rasa kecemasan akademik
yang dirasakan siswa untuk menjalani proses agar masa depan tercapai. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecemasan akademik siswa di masa pandemi covid-19. Metode pengumpulan data
menggunakan korelasi dengan jumlah sampel sebanyak 323 siswa di SMKN 4
Pekanbaru. Teknik pengambilan_sampel yang.digunakan yaitu random sampling.
Metode analisis data yang - digunakan adalah Pearson Product Moment.
Berdasarkan uji analisis diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan akademik siswa
di masa pandemi Covid-19 dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,243 dan
nilai signifikansi (p).sebesar 0,000 (p<0,05). Hal iniumenunjukkan bahwa ada
hubungan antara variabel kepercayaan diri dengan kecemasan akademik siswa
dimasa pandemi covid-19.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kecemasan Akademik, Pandemi Covid-19
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BAB |

PENDAHULUAN

merupak ponen p saling terkait secara

terpadu u

juga dapat dilihat dari kua formal dan informal dan masing-
masing pelatihan ini memainkan peran yang berbeda. namun memiliki tujuan
yang sama. Ini tentang pengembangkan orang dengan pengetahuan,
keterampilan dan kepribadian / perilaku yang baik. Sumber daya manusia

memegang peranan penting dalam pertumbuhan berbagai bidang. Oleh karena

itu, pendidikan memegang peran penting dalam pembangunan negara.
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Pendidikan adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk
memajukan identitas siswa dan memajukan beasiswa seiring bertambahnya

usi, dunia pendidikan terus berubah drastis, mengubah cara berfikir ada

n. Hal ini berdampak

SRS M 1Y

atkan kualitas
dengan tujuan
pendidil ang di kakan oleh Langev 0 & Alsa, 2016)

anggung jawab,

hanya memberikan rekomendas api juga memberikan solusi yang tepat
untuk mencegah kepanikan dan lebih banyak korban jiwa. Di sisi lain juga
harus setiap rekomendasi dan mendukung kebijakan bantuan pemerintahan
dan menambah pengetahuan Anda tentang corona. Wabah coronavirus 19
telah menjadi penyakit di seluruh dunia dalam waktu relatif singkat dan

disebut pandemi. Pandemi covid-19 pertama kali siswa dan guru secara

online dan siswa menerima banyak tantangan dan tuntunan dalam



pembelajaran mereka. Banyaknya tugas dan persyaratan nilai yang ditetapkan
oleh sekolah memungkinkan siswa untuk mengalami dan merasakan segala

macam kecemasan tentang para siswa.

Pengembangan proses pembelajaran disesuaikan dengan pandemi
terkait dengan jumlah siswa maksimal di setiap ruangan dalam melaksanakan
pembelajaran kelanjutan:* ‘Situasi _pandemi/ perlu ditanggulangi Dengan
membatasi aktivitas fisik secara langsung. Oleh karena itu, setiap kelas wajib
membagi jumlah siswa menjadi dua kelompok, yang bergantian dalam bentuk
shift masuk. Ada dua kelompok siswa di dalam siswa, kelompok kelas tatap
muka dan-online. Hal ini menyesuaikan dengan metode pengembangan
pembelajaran itu kemudian diterapkan guru. Bagaimana menyelenggarakan
pembelajaran melalui santuan pendidikan adalah pembelajaran tatap muka

(langsung) di kelas sekolah-melalui jaringan (enline).

Perpindahan sistem offline sekarang membuat siswa merasa
kecemasan akademik akan tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang
maksimal, karena siswa pada sistem online-berlangsung, siswa pada saat ini
mencari catatan apa yang dijelaskan pada guru selama belajar online. Saat
kembali masuk sekolah siswa diminta oleh guru yakni kemampuan belajar
siswa selama belajar online untuk memperlancar proses pembelajaran yang
diberikan pada siswa tersebut. Guru juga fokus memulihkan keterampilan
dasar dan fokus mendorong hasil belajar siswa tersebut. Pembelajaran
kehadiran selama pembukaan sekolah dengan pola memori dan pertanyaan

soal juga harus diperhitungkan. Siswa dapat mempelajari materi dan berlatih
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pertanyaan secara individu dan dari lubuk hati mereka. Ketika pertemuan
tatap muka diisi dengan kegiatan, siswa dan guru dapat belajar bagaimana

menggunakan buku, modul dan banyak lagi secara fisik.

AT

Distabili

W
e
o
.
Z

siswa memiliki kecemasan takut menghadapi pembelajaran secara offline,
siswa harus beradaptasi dengan keadaan dan guru yang ada disekolah,
kecemasan akan terjadi apabila siswa tidak mengetahui pembelajaran yang
diberi guru sebelumnya, siswa mulailah belajar dengan kebiasaan belajar
yang buruk. Misalnya siswa, jika Anda khawatir belajar atau belajar sebelum

ujian. Siswa juga mengatakan mereka fleksibel atau tidak dapat diprediksi,
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tergantung pada keinginan mereka untuk belajar tinggi atau rendah.
Kecemasan akademik dapat terjadi ketika seorang individu merasakan

terhadap situasi yang mengancam dirinya baik eksternal maupun internal

menderita j)asan  a i bisa
menim an suatu ha alaian dalam sitt ga timing yang

sangat

motivasi belajar yang tinggi.

Menurut Bandura (dalam pratiwi, 2020) kecemasan akademik ialah
kecemasan yang disebabkan oleh ketidak yakinan terhadap kemampuan diri
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik. Sedangkan menurut
Jeffrey (2005) kecemasan diakibatkan karena adanya rasa khawatir yang

memunculkan persepsi bahwa akan terjadi sesuatu yang buruk. Siswa yang
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mengalami kecemasan atau perasaan gugup biasanya mereka sedang
dihadapkan masalah pada masa di sekolah, menjelang ujian, ketika proses

belajar, atau memilih karirnya. Ketika mengalami kecemasan siswa akan

Kepercayaan diri sangat dib orang yang percaya diri cenderung
bertindak sendiri optimis, serta yakin atas kemampuannya sendiri sehingga
dalam tindakannya individu tersebut tidak terlalu cemas dalam proses

pembelajaran.

Siswa yang dikatakan sukses dalam bidang akademik adalah siswa

yang sehat mental atau psikisnya. ia akan juga memiliki kepercayaan diri
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yang baik. Kepercayaan diri yang baik akan membuat siswa memiliki
kepercayaan dan merasa yakin akan kemampuan yang dimilikinya untuk

berhasil dalam bidang akademiknya. Dengan kepercayaan diri yang cukup,

pesimis : 3 : pembelajaran atau

kegiatan belaje an ingi : Jus adalah alasan

satu sisi kekuatan seseorang da akinan ini membuat Kkita merasa bahwa
kita dapat mencapai tujuan hidup yang berbeda dan beradaptasi dengan

lingkungan.

Rasa percaya diri merupakan aspek kepribadian yang mendorong
siswa untuk mencapai hasil yang dibentuk oleh proses belajar dalam

interaksinya dalam lingkungan. Orang yang tidak percaya diri sering kali
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nery we[sy sej

memiliki citra diri yang negatif untuk menutup diri, sehingga tidak percaya

diri dengan kemampuannya.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan juga untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan akademik pada

siswa di masa pandemi Covid-19
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Kecemasan A

g\%%a

82 ) B

e
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ingrum. 2016)
, la cenderung

i dan terkadang

sebagai sifat dari keprib anxiety merujuk pada perbedaan
relatif stabil dan menetap dalam kecenderungan individu untuk merasa
cemas, Yaitu pada perbedaan-perbedaan disposisi untuk mempersepsikan
sejumlah besar situasi rangsang sebagai suatu yang berbahaya atau
mengancam dan dalam kecenderungan untuk berespon terhadap ancaman-

ancaman tersebut.

10
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Menurutu Zeidner (Nasution & Rola, 2011) kecemasan dapat
menganggu perhatian, memori kompetitif (Working memory) dan proses

pengambilan informasi yang tersimpan (search) menganggu proses

belajar. | asution..& 1) siswa yang cemas

Nunnmert? .ﬁ’ﬁ,
or ita % pendek dan

i termasuk

Ay

menunjukkan
an emosional
6) menemukan
seperti mual,

swa pada siswa

= 2N
"‘%‘
bt A LT Y

sebagai bentuk

ademik terutama

menemukan bahwa kecemasa ademik adalah emosi dan ketakutan yang
menawan terhadap segala bentuk peluang yang muncul, menganggu
proses akademik, mengatasi tantangan dan terlibat dalam semua kegiatan

akademik lainnya bahwa itu termasuk.

Menurut santrock (dalam Idham & Ridha, 2017) menjelaskan

bahwa academic anxiety adalah tingkat kecemasan yang tinggi dialami
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siswa setelah mengalami evaluasi, perbandingan sosial dan kegagalan

sekolah. Takut sekolah juga dipicu oleh klaim orang tua tentang Kinerja

yang tidak realistis.

Ridha, 2017)
sional yang

gugup, tidak

yang menderita kecemasan biasanya
mengalami banyak gangguan mental berupa kecemasan,
ketegangan, panik dan ketakutan. Orang mungkin juga
mengalami depresi karena mereka mungkin tidak merasa
tenang atau frustasi.

b. Kognitif
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Ini berarti bahwa orang yang menderita kecemasan akan
terus khawatir tentang kemungkinan masalah, membuatnya

lebih  sulit untuk fokus dan membuat keputusan,

secara fisik

2.1.2 Faktor Kecemasan Akademik

Siswa mengalami berbagai tingkat kecemasan akademik, Hal ini
terjadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa (Suarti,

Astuti, Ahmad & Abdurrahman, 2020)

a. Faktor Internal
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Aspek  kognitif  seperti  keterbatasan  kemampuan-
kemampuan siswa, aspek emosional seperti kepekaan, lekas marah,

ketidak pedulian dan ketidak stabilan. Fungsi psikomotor seperti

Lauster (dalam Ha ) menyatakan bahwa percaya diri
adalah sikap atau rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki
seseorang sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain. Percaya diri
adalah bagian dari aspek kepribadian yang paling penting dalam
kehidupan. Mereka yang percaya diri dan yakin akan kemampuan mereka
dan yang memiliki rasa syukur bahkan realistis keinginan mereka tidak

terpenuhi masih merupakan ide yang baik dan dapat menerima kegagalan.
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Thantaway (Halim, 2019) menyatakan bahwa kepercayaan diri
adalah keadaan mental atau psikologis seseorang yang tidak memiliki

keyakinan yang kuat dalam bertindak, mereka yang tidak berani kurang

dilakukan individu. Orang it pat dalam berbagai kegiatan sosial,

semakin tinggi keterampilan sosial dan kepercayaan diri remaja.

Angelis (dalam Saputra, Hartuti & Mishbahuddin, 2018)
menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan dalam jiwa
manusia bahwa setiap tantangan dalam hidup harus dihadapi dengan

melakukan sesuatu. Oleh karena ini, kepercayaan diri bukanlah
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berorientasi pada hasil, tetapi kemauan untuk melakukan sesuatu karena

hasil adalah bagian terakhir yang tidak dapat manusia menebak. Oleh

karena itu kemauan yang kuat untuk hidup membutuhkan kepercayaan diri

bahwa dapat digunakan dengan tepat.

2.2.1 Aspek-aspek kepercayaan diri

Menurut Hakim (dalam Wulandari, 2019), aspek-aspek yang
dimiliki orang tentang kepercayaan diri adalah:
a. Keyakinan diri sendiri

b. Optimis
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c. Objektif

d. Bertanggung jawab

e. Rasionalitas dan realitas

al
0“
‘?‘

& Risnawati,
ada seseorang
yang diperoleh

. Hasil interaksi

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa
percaya diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi
faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang

d. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh

terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat
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pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut

tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang lain yang

lebih pandai darinya.

AERY

= S
O = b
2
3

sebagian

diberikan

Namun, bagi mereka mempe dengan baik tentu saja ia akan
mengalami kecemasan didalam dirinya, karena ia merasa belum siap memasuki
sekolah. Perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa
bebas melakukan hal yang disukainya bertanggung jawab atas perbuatannya,

hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang memiliki dorongan untuk

berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangaanya.
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Dalam kaitannya dengan pembelajaran di masa pandemi, siswa memiliki

kepercayaan diri yang tinggi dalam pembelajaran sebagai tantangan yang harus

diselesaikan dengan baik dan penuh tanggung jawab, agar harapan-harapan

sehingga timbul kecemasan dan hilangnya kepercayaan diri dianggap sebagai

perubahan dalam hal berpikir atau bertingkah laku.

Dengan kata lain ketika seseorang memiliki rasa percaya diri maka
gangguan kecemasan dapat berkurang namun jika kepercayaan diri kurang
maka dapat memperkuat kecemasan yang dialami seseorang. Orang yang

percaya diri akan lebih optimis dalam menghadapi tantangan. Bagi orang yang
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percaya diri menghadapi pembelajaran bukanlah sesuatu yang menakutkan jika
orang tersebut dapat berpikir positif. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri

tidak akan takut dengan persaingan dalam memasuki pembelajaran online

: puan dirinya, lebih

bersikap e ar asa de de ‘ ersiapkan diri,
‘ o

i A g

sehingga s

pembelaj

maka semakin tinggi kecema dan sebaliknya semakin rendah

kepercayaan diri siswa maka semakin rendah kecemasan akademik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

bebas dan

yenelitian ini

tertentu, serta pola dan pola pikir sebagai akibat dari tekanan untuk
melakukan berbagai tugas dan aktivitas dalam situasi akademik reaksi
fisik dan perilaku. Aspek kecemasan akademik adalah suasana hati
(psikologis), kompenen, kognitif, somatik, dan olahraga. Keemasan diukur
dengan menggunakan skala kecemasan akademik yang dimodifikasi

berdasarkan aspek teoritis Holmes (1991) semakin tinggi skor

21
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keseluruhan, semakin tinggi kecemasan akademik yang dirasakan siswa.

Di sisi lain, kecemasan akademik rendah.

terhadap

ya diri pada
enden, memiliki

diri  untuk

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. maka

populasi pada penelitian ini adalah siswa SMKN 4 Pekanbaru.

Jumlah siswa

¢
0
7

TS S

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Pencarian sampel ini ditentukan'dengan rumus Slovin.

N
n=
14+N(e)2

keterangan:

n= unit sampel (jumlah responden yang dibutuhkan)
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N= populasi (jumlah ukuran populasi)

e= nilai error yang digunakan

DI disay yepepe fur udwnyo(

populasi. Random sampling 42 siswali, 9 kelas yang digunakan

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

sebagai penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 30-43 siswa. (Sugiyono

2017).
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3.4 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah suatu prosedur sistematis dan

standar tuk memperoleh data yang diperlukan.dalam penelitian (Siregar,

lam mengukur
apa yang terjadi
)ertanyaan yang

salah satu dari

atau sikap yang diukur. Penila etiap pernyataan mempunyai nilai atau

atau skor yang berbeda.

3.4.1 Skala Kepercayaan diri
Skala yang digunakan Rofelly (2016) mengungkap kepercayaan
diri Menurut Hakim (dalam Wulandari, 2019) Aspek-aspek bahwa

seseorang memiliki rasa percaya diri adalah sebagai berikut:
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a. Keyakinan diri sendiri
b. Optimis

c. Objektif

Likert.

menjawe

mendu

26
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Tabel 3.1
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No | Aspek Indikator No aitem Jumlah
1
2
3
4 g; :
dari masalah
5 | Rasionalitas | Menganalisis masalah | 20,21 2
dan Realitas | sesuai kenyataan
Mempertimbangkan 22,23 24 2
suatu hal dengan akal
sehat
Total 12 12 24

Keterangan: Item yang dicetak tebal adalah item gugur
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Setelah dilakukan uji validitas sama reliabilitas nilai cronbaach
alpha 0,831 setelah itu dilakukan penghapusan aitem yang gugur 0,868 dari 24

butir yang diujikan 6 butir yang dinyatakan gugur vyaitu: 1, 2, 8, 9, 16 ,20.

Distribusi penyeb

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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Tabel 3.2

Blue print Skala Kepercayaan Diri setelah try out

No No aitem
1
2
v’
A
3 tif
[
(=]
“
&
A |
4 .l'l"'" S
jawab ’ <
B v

Jumlah

" 1
2
5 | Rasionalitas 1
dan Realitas
kenyataan
Mempertimbangkan | 16,17 18 3
suatu hal dengan akal
sehat
Total 6 12 18

3.4.2 skala kecemasan akademik

29

Skala yang digunakan Fitri Amelia (2021) dalam penelitian ini disusun

oleh penelitian mengacu pada aspek-aspek kecemasan akademik yaitu
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psikologis,kognitif, motorik dan somatik yang dipaparkan oleh teori
sebelumnya.

Skala kecemasan akademik dalam penelitian ini, kami menggunakan

skala Likert. Y ‘“‘ 0 ite

jawaba ' nya itif: sangat : Kurang setuju
awaban negatif:

=2 dan sangat
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No Jumlah
1 2
2
2
2
2 2
2
3 2
2
4 | Somatik 2
Tangan mudah 9,10 2
berkeringat
Total 12 8 20

Keterangan: Item yang dicetak tebal adalah item gugur
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Setelah dilakukan uji variabel sama reliabilitas nilai cronbaach
alpha 0,685 setelah itu dilakukan penghapusan aitem yang gugur 0,786 dari 20

butir yang diujikan 4 butir yang dinyatakan gugur yaitu: 1, 2, 15, 16 Distribusi

penyebaran aitem

%

‘\\\\\\\\\\\“

%



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 3.4

Blue print Skala Kecemasan Akademik sesudah Try out
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cepat
Tangan mudah 7,8 2
berkeringat

Total 7 9 16

3.5 Validitas dan Reabilitas
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3.5.1 Validitas

Validitas menunjukkan rentang di mana alat ukur dapat mengukur

apa yang dicoba. diukur (Siregar, 2012). Validitas adalah ukuran yang

0,25 (Azwar,

menggunakan

semua koefisien lebih rendah mendekati angka 0 maka semakin rendah
pula reliabilitasnya. Uji reliabilitas dihitung dengan menggunakan
program komputer SPSS 23.0 For Windows dengan teknik alpha melalui

Scale reliability
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis korelasi adalah analisis karakteristik keadaan objek yang

SMKN 4 Pekanbaru seluruh.jurusan. Analisis ini akan

h data yang diuji
merupakan prasyarat
untuk  melakuk : ‘ normalitas menggunakan
kolmogrovsmirnov denga

or windows. Jika nilai p lebih besar

atau sama dengan signifikan 0,05 maka data normal

3.7.2 Uji Linierilitas

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah Variabel Terikat (y)
dan Variabel Bebas (x) berhubungan linier atau tidak. Uji linearitas adalah

prasyarat sebelum dilakukannya metode regresi linier. (Siregar, 2012).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mengguna atan  kuan eberhasilan suatu

penelitian a N M ba alat ukur ya sebelum melakukan

setelah menyelesaikan pembagia a diuji coba selesai, hapus nomor

item tidak valid dan susun ulang skala studi.

4.1.2. Pelaksanaan Penelitian

I1zin penelitian dilakukan mulai tanggal 9 Juni 2022 hingga 10 Juni 2022.
Sebelum melakukan penelitian, penelitian harus mengajukan izin penelitian dari

Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Subjek penelitian ini adalah SMKN 4

36
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PEKANBARU dengan jumlah perserta sebanyak 330 siswa. Dalam
pendistribusian skala, penelitian membagikan skala secara langsung kepada siswa

selain itu, penelitian menjelaskan kepada subejek terlebih dahulu cara pengisian

*““
si d
%

=
it
a
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Tabel 4.1

Data Demografi Penelitian

Jumlah
100%
100%
Jurusan

1.

2.

3.

4, 100%

5.

6.

7.

Berdasarkan tabel data demografi 4.1 atas menunjukkan jumlah subjek laki-laki
pada penelitian ini berjumlah 155 subjek atau sebesar 47%. Sedangkan jumlah
subjek perempuan berjumlah 175 subjek atau sebesar 53% denga rentang usia 15-
19 tahun. Kemudian untuk jurusan akuntasi keuangan & lembaga berjumlah 43

siswa, kriya kreatif batik & tekstil 82 siswa, bisnis kontruksi & properti 30 siswa,
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desain komunikasi visual 41 siswa, kriya kreatif kayu & rotan 62 siswa, tata

busana 31 siswa, dan juga teknik komputer jaringan 41 siswa.

4.2.2 Deskripsi a

we[S| SeysIdAIu ueeyeisndiag

D a g ubungan antara

kep pandemi

cov 3 \Smﬁzlp‘ i e%iﬁtﬁfd?& melakukan

penelit i 1a r lam tabel Mc.
S Excel : : n_ mengolah data
o
= tersebut m SPSS 25. gga dihasilkan
E "',. .1_"_*
= sistema apark da tab ut
=
+ A
- 18
SRATRSRE
= "
= E potetik
\fariabel | Min  Maks R Mean SD
KA 16 80 36 | 49.90303 | 4.58917
KD 18 90 72 41 | 75.42727 | 6.684545

ne

Berdasarkan tabel deskripsi data penelitian di atas dapat dilihat
bahwa data Hipotetik dengan nilai Mean (rata-rata) pada skala kecemasan
akademik adalah 49 dengan stAndart deviation sebanyak 4,58. Sedangkan
nilai Mean (rata-rata) pada skala kepercayaan diri adalah 75 dengan
stAndart deviation 6,68. Apabila dilihat dari data Empirik dengan

menggunakan program SPSS 25.0 for windows dihasilkan nilai Mean




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

40

(rata-rata) pada kecemasan akademik 40 dengan stAndart deviation

sebesar 10,6. Sedangkan nilai Mean (rata-rata) pada skala kepercayaan diri

adalah 45 dengan stAndar deviation sebesar 12.

~
D
“

Rendah

: ‘,&“‘,‘ “““q“ a. ariabel kecemasan

0@ sasi
%)
ﬁ

VI-0,5SD<X<M+0,5SD

M-1,5SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah

X<M-15SD

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa pada skala

kecemasan akademik dan kepercayaan diri pada penelitian ini disusun menjadi

lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Skor

kategorisasi dapat dilihat pada tabel 4.4:




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

41

Tabel 4.4

Kategorisasi Variabel Kecemasan Akademik

di atas yang

sudah di papark hwa arap: a an ini mempunyai

Kategori Frekuensi Presentase (%0)

Sangat Tinggi X>854 21 11%
Tinggi 78,7 <X <854 61 16%
Sedang 72,0< X <78,7 179 30%
Rendah 65,4<X <72,0 39 40%

Sangat Rendah X <654 30 3%

Jumlah 330 100%
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Berdasarkan kategorisasi variabel kepercayaan diri di atas yang sudah

di paparkan bahwa hampir beberapa subjek pada penelitian ini mempunyai

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikan Keterangan

Kecemasan Akademik 0.773 Normal

Kepercayaan Diri 0.773 Normal
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa variabel
kecemasan akademik mendapatkan nilai sig sebesar 0,773 dan variabel

kepercayaan diri mendapatkan nilai sig sebesar 0,773. Oleh karena itu, kedua

Keterangan

Linear

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas kecemasan dan
kepercayaan diri pada variabel penelitian memiliki signifikan sebesar
0,603 (p>0,05) dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa hubungan antara

kecemasan akademik dan kepercayaan diri adalah linier.

C. Uji Hipotesis
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Setelah dilakukan pengujian asumsi terhadap data variabel yang
dihasilkan, selanjutnya dilakukan analisis agar hipotesis penelitian dapat

dijawab. penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson product moment

Sig. (2-tailed)

0.000

4.4 Pembahasan

Berdasarkan tabel demografi yang sudah dipaparkan sebelumnya,
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah frekuensi 175 dan presentasi 53%. Berikutnya responden
umur 16 tahun dengan jumlah frekuensi 177 dan presentase sebesar 53,6%.

Terlihat pula pada data tersebut sebagian besar di isi oleh jurusan Kriya
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Kreatif Batik & Tekstil dengan jumlah frekuensi 82 dan nilai presentase

sebesar 24,8%.

data dalam penelitia

ini  dilakukan dengan

LE\A

ﬁ\ﬁ\‘ﬁ\%

‘a‘q‘
)
M
—
=
2
<

dapatka
kecema:
kedua
berdasar
Kemudia
hubungan

0,914 yang

sebesar 0.603

'¢ : ‘& a ipotesis yang artinya
'Q <>

siswa dimasa pandemi Co

adanya hubungan g 2an d gan kecemasan akademik

T

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
peneliti menemukan bahwa tidak ada hubungan kepercayaan diri dengan
kecemasan akademik siswa di masa pandemi Covid-19. Data penelitian
memperlihatkan bahwa kecemasan yang dialami oleh siswa tidak dipengaruhi
oleh kepercayaan diri jika di lihat dari aspek kepercayaan diri dan kecemasan

akademik, penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dilakukan
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oleh Yunita Sari (2016). Hasil penelitian ditolak dikarnakan oleh beberapa

kemungkinan antara lain:

Kesalahan pilihan kata-kata pada item-item alat ukur penelitian item-

Menurut Humaira (2021) yang mengatakan bahwa kecemasan bawaan
merupakan bagian dari kepribadian yang bersifat relatif menetap. Bandura
(1997) berpendapat bahwa ketika dalam situasi tertekan, self—efficacy
menanggulangi stressor yang dapat menimbulkan kecemasan. Individu yang
memiliki keyakinan melakukan pengendalian diri terhadap situasi yang

menekan maka rasa cemas tidak akan dimunculkan.
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Pada hasil penelitian oleh Ridwan (2017) memberikan hasil yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan adalah

presepsi negatif seseorang terhadap diri nya sendiri. Semakin kuat self-efficacy

maka akan m 13 be an.b aorang menjadi lebih
iy
o)
a ine

<

tidak adanya
, maka hal ini
yungan dengan

Artinya bahwa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

kita  dapat

ian memberikan

dapat mengurangi kecemasan akademik. Penelitian ini diharapkan
dapat menurunkan tingkat kecemasan akademik siswa dengan
memperhatikan keyakinan Optimis, objektif, bertanggung jawab,

rasionalitas dan realitastis serta meningkatkan rasa percaya diri.

48
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2. Bagi penelitian selanjutnya

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat. Penelitian lain tertarik

untuk melakukan penelitian dengan topik penelitian yang sama.

ini.
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